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ABSTRACT

Nur Kholidah. (22060004) Analysis of Intrinsic Elements in the Novel
“Mamlakah al-Baluthi” by Najib Kailani. (A Study of Burhan Nurgiyantoro’s
Theory). This research is motivated by the importance of studying intrinsic
elements and their function to form the overall structure and meaning of literary
works, particularly in the novel “Mamlakah al-Baluthi” by Najib Kailani, which
abounds with themes of justice, resistance against injustice, and Islamic values.
Previous studies have mostly adopted moral or social approaches, while structural
analyses examining both intrinsic elements and their interconnections based on
Burhan Nurgiyantoro’s theory remain limited within Indonesian academic circles.
The objectives are: to describe intrinsic elements in “Mamlakah al-Baluthi”
according to Burhan Nurgiyantoro’s theory, and to analyze relationships among
intrinsic elements in the novel according to the same theory, covering theme,
character and characterization, plot, setting, point of view, and message. A
qualitative research method with library research approach was applied; data
sourced from the novel text, books, journals, and relevant references, analyzed
using content analysis focused on identifying and interpreting intrinsic elements
and their interconnections. Findings show: theme centers on resisting injustice and
upholding truth; protagonist Ibrahim Abd al-Lathif is steadfast and courageous; plot
unfolds progressively through logical cause-and-effect; rural setting lies under
oppressive rule and occupation; narrative adopts omniscient third-person POV;
literary style carries religious values, symbols, and figurative language; message
emphasizes opposing injustice, defending the oppressed, practicing consultation,
and viewing leadership as a trust. Elements are closely interconnected: setting
provides context, characters drive plot, plot reinforces theme, deepens meaning, all
complement one another into an integrated unified whole. Intrinsic elements
examined under Burhan Nurgiyantoro’s theory comprise theme, character and
characterization, plot, setting, point of view, and message. Main character: Ibrahim
Abd al-Lathif. Theme: establishing justice and adhering to Islamic values in societal
life.

Keywords: intrinsic elements, i“Mamlakah al-Baluthi”, Najib Kailani, Burhan
Nurgiyantoro’s theory,



ABSTRAK

Nur Kholidah. (22060004) Analisis Unsur Intrinsik dalam Novel “Mamlakah
al-Baluthi” Karya Najib Kailani Menurut Burhan Nurgiyantoro.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kajian unsur intrinsik dan mengapa
unsur intrinsik itu ada, yaitu untuk membentuk struktur dan makna dalam karya
fiksi secara keseluruhan, khususnya dalam karya sastra novel “Mamlakah al-
Baluthi” karya Najib Kailani yang sarat akan isu keadilan, perlawanan terhadap
ketidakadilan, dan nilai-nilai Islam. Selama ini penelitian terhadap novel ini lebih
banyak menggunakan pendekatan moral atau sosial, sementara kajian dengan fokus
analisis struktural menggunakan teori Burhan Nurgiyantoro, baik pada unsur
intrinsik maupun hubungan antarunsur intrinsiknya, masih terbatas, khususnya di
lingkungan akademik Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
unsur intrinsik dalam novel ‘“Mamlakah al-Baluthi” menurut teori Burhan
Nurgiyantoro, serta menganalisis hubungan antarunsur intrinsik dalam novel
tersebut menurut teori Burhan Nurgiyantoro, yang meliputi tema, tokoh dan
penokohan, alur, latar, sudut pandang, , dan amanat. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Sumber data diperoleh dari
teks novel, buku, jurnal, dan referensi ilmiah terkait. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis isi dengan fokus pada identifikasi dan interpretasi unsur intrinsik
serta keterkaitan antarunsur tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema
utama novel ini adalah perlawanan terhadap ketidakadilan dan penegakan
kebenaran, tokoh utamanya Ibrahim Abd al-Lathif yang berkarakter teguh dan
berani, alur bersifat maju dengan urutan sebab-akibat yang logis, latar mencakup
lingkungan pedesaan di bawah penindasan penguasa dan pendudukan Inggris, sudut
pandang orang ketiga serba tahu, gaya bahasa Najib Kailani sarat nilai keagamaan,
simbol, dan kiasan, serta amanat melawan kezaliman, membela yang tertindas,
musyawarah, dan kepemimpinan sebagai amanah. Hubungan antarunsur intrinsik
saling berkaitan erat: latar menyediakan konteks, tokoh menggerakkan alur, alur
memperkuat tema, gaya bahasa memperdalam makna, semua unsur saling
melengkapi membangun kesatuan makna karya secara utuh. Adapun unsur intrinsik
menurut Burhan Nurgiyantoro meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar,
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Tokoh utamanya ialah Ibrahim Abd al-
Lathif. Temanya adalah tegakkan keadilan dan berpegang teguh pada nilai-nilai
Islam.

Kata Kunci: Unsur intrinsik, “Mamlakah al-Baluthi”, Najib Kailani, teori Burhan
Nurgiyantoro,
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